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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

 Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ
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2. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

 

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعَلََ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ..

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -
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 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

 Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

 Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

 Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفاَلِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah / al-madīnatul  الْمَدِيْنةَُ الْمُنوََّ

munawwarah 

 talhah   طَلْحَةْ  -
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E. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نزََّ

 al-birr  البرِ   -

F. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu          الْقلَمَُ  -
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 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الْجَلَ  -  al-jalālu 

G. Hamzah 

 Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu  تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna  إنَِّ  -

H. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْ  - نَ وَ إنَِّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ  Wa innallāha lahuwa khair ar-

rāziqīn/Wa  innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -
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I. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعاَلمَِيْنَ  -  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn / Alhamdu الْحَمْدُ للهِ رَب 

lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar- rahīm  الرَّ

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ ا - مُوْرُ جَمِيْعاًلُ لِِل    Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  

  jamī`an 

J. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 
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Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi 

intention to use yaitu dengan menggabungkan Theory Acceptance Model dan 

Theory Planned Behavior dengan religiositas sebagai variabel moderasi. Objek 

pada penelitian ini adalah investor syariah yang menggunakan layanan Syariah 

Online Trading Sistem (SOTS) dengan jumlah sampel sebesar 280 responden. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan model analisis PLS-SEM 

dengan bantuan alat analisis SmartPLS 3. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa Subjective norm berpengaruh signifikan terhadap Perceived ease of use dan 

Perceived usefulness, tetapi tidak berpengaruh terhadap Intention to use. Perceived 

ease of use berpengaruh signifikan terhadap Perceived usefulness dan Intention to 

use. Kemudian Perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap Intention to 

use. Selanjutnya hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Religiosity tidak dapat 

memoderasi pengaruh Subjective norm terhadap Intention to use. 

 

Kata Kunci: Subjective norm, Perceived ease of use, Perceived usefulness, 

         Religiosity, Intention to use 
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ABSTRACT 
 

 This research aims to examine the factors influencing intention to use by 

combining the Technology Acceptance Model and Theory of Planned Behavior with 

religiosity as a moderating variable. The object of this study is shariah investors 

who use the Shariah Online Trading Sistem (SOTS), with a sample size of 280 

respondents. This study utilizes a quantitative method with the Partial Least 

Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) analysis model, using the 

SmartPLS 3 software for analysis. The results of this study indicate that Subjective 

norm has a significant effect on Perceived ease of use and Perceived usefulness, but 

does not have an impact on Intention to use. Perceived ease of use has a significant 

effect on Perceived usefulness and Intention to use. Furthermore, Perceived 

usefulness has a significant effect on Intention to use. The results also indicate that 

Religiosity does not moderate the influence of Subjective norm on Intention to use. 

 

Keywords : Subjective norm, Perceived ease of use, Perceived usefulness, 

         Religiosity, Intention to use 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dan kemajuan teknologi saat ini mengalami kemajuan 

yang sangat pesat, salah satu contoh perkembangan teknologi informasi yang 

dapat dilihat saat ini yaitu banyaknya pengguna smartphone dikalangan 

masyarakat (Rahmandani dkk., 2018). Penggunaan teknologi seluler hampir 

tidak bisa terpisahkan dalam kehidupan masyarakat, hal ini dibuktikan dengan 

hampir seluruh kalangan masyarakat di era modern saat ini baik kalangan 

muda maupun tua setidaknya memiliki minimal satu smartphone untuk 

menunjang aktivitas harian mereka (Nurfauzan & Priyono, 2022). Berkembang 

pesatnya teknologi seluler merupakan suatu peluang yang dimanfaatkan oleh 

perusahaan atau organisasi pemerintah untuk memperkenalkan produk dan 

layanan mereka yang dapat digunakan lebih efektif dan efisien (Alalwan dkk., 

2018).  Salah satu produk atau layanan diantaranya yaitu pada sektor keuangan, 

terkhusus dibidang sektor perdagangan saham. Penggunaan teknologi seperti 

smartphone akan memudahkan aktivitas para investor dalam bertransaksi di 

perdagangan saham secara leluasa dan efisien. Dengan menggunakan aplikasi 

perdagangan saham seluler dapat memudahkan para investor dalam memeriksa 

kinerja saham mereka, mengeksekusi pesanan, melakukan analisis informasi 

suatu perusahaan, dan melakukan analisis teknis dengan mudah hanya dengan 

menggunakan smartphone (Chong dkk., 2021). Layanan yang disediakan oleh 

Bursa Efek Indonesia salah satunya yaitu Sharia Online Trading Sytem. 
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Sharia Online Trading Sistem merupakan salah satu fasilitas yang 

disediakan oleh beberapa sekuritas yang telah sesuai dengan Fatwa No.80 

tahun 2011 tentang “Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme 

Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek” (Yafiz, 2008). 

Dengan sistem ini, investor hanya bisa melakukan perdagangan saham-saham 

yang masuk atau terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI), 

dengan sistem ini investor tidak difasilitasi margin trading atau pinjaman dana 

dari anggota bursa sehingga dalam akun SOTS hanya menampilkan data 

keuangan investor, dan tidak bisa melakukan transaksi short selling karena 

dalam prinsipnya perdagangan dalam Islam adalah menjual barang yang telah 

dimiliki (Prasetia, 2017). Saat ini terdapat 15 sekuritas yang menjadi penyedia 

layanan sharia online trading sistem yang aktif di Bursa Efek Indonesia (Bursa 

Efek Indonesia, 2022). 

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduk muslim 

terbesar di dunia memiliki potensi yang sangat besar akan perkembangan 

industri keuangan syariah termasuk Sharia Online Trading Sistem (Yustati, 

2017). Berdasarkan data Kementrian Agama RI, terdapat 237,56 juta jiwa 

masyarakat Indonesia yang menganut agama islam atau setara dengan 86,7% 

populasi penduduk Indonesia secara keseluruhan (Portal Data Kemenag RI, 

2022).  

Kuantitas populasi masyarakat muslim di Indonesia ini berbanding 

terbalik jika dilihat dari jumlah investor syariah di Indonesia pertahun 2022 

sebanyak 114.116 orang dengan rasio penetrasi 0,04% jika dibandingkan 



3 
 

 
 

dengan jumlah masyarakat muslim di Indonesia sebanyak 237,56 juta jiwa. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari IDX Islamic jumlah investor syariah 

terus mengalami kenaikan selama 5 tahun terakhir dimana pada tahun 2018 

terdapat sekitar 44.536 ribu investor syariah pada saat ini per-tahun 2022 

jumlah investor syariah telah mencapai 114.116 ribu, dengan kata lain jumlah 

investor syariah di Indonesia telah mengalami kenaikan sebesar 156% dalam 5 

tahun terakhir sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut ini:   

Gambar 1. 1 Data Investor Syariah 

 

Sumber: (IDX Islamic, 2022) 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa terdapat kenaikan jumlah 

investor syariah secara intens atau bertambah 69.580 ribu dalam lima tahun 

terakhir dengan presentase kenaikan sebesar 156%. Kenaikan jumlah investor 

syariah belum dapat dikatakan maksimal jika dibandingkan dengan total 

investor di BEI sebagaimana ditunjukkan pada tabel perbandingan berikut ini: 
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Gambar 1. 2 Perbandingan Investor Konvensional dan Syariah 

 

 

Sumber: (Bursa Efek Indonesia, 2022)  

Berdasarkan data tersebut di atas menunjukkan bahwa jumlah investor 

syariah pada tahun 2018 hanya mewakili sebanyak 2.75% dari total investor di 

BEI. Jika melihat rasio perbandingan pada tabel diatas presentase investor 

syariah dibandingkan dengan total investor mengalami penurunan hingga 

1.14% per tahun 2022.  

Terjadinya penurunan presentase perbandingan investor syariah terhadap 

total investor dikarenakan terjadinya kenaikan total investor secara massif jika 

melihat pertambahan jumlah investor dalam kurun lima tahun terakhir naik 

sebesar 517%, jika dibandingkan dengan kenaikan jumlah investor syariah 

dalam kurun lima tahun terakhir hanya mengalami kenaikan sebesar 156% 

yang menyebabkan terjadinya penurunan rasio perbandingan investor syariah 

terhadap total investor di Indonesia. Rendahnya tingkat investor syariah 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman masyarakat terhadap pasar modal  
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syariah, ditambah kurangnya sosialisasi dan edukasi mengenai efek syariah di 

pasar modal syariah (Supriadi & Hariyanto, 2017). Selain belum meratanya 

pemahaman dan pengetahuan, tingkat literasi yang rendah merupakan salah 

satu penyebab kurangnya niat masyarakat Indonesia tentang investasi di pasar 

modal syariah (Nurafiati, 2019). Berdasarkan Survei Nasional Inklusi dan 

Literasi Keuangan (SNILK) tahun 2022 mencatat tingkat literasi keuangan 

syariah masyarakat 9.14%, sementara tingkat inklusi keuangan syariah pada 

tingkat 12.12% (Otoritas Jasa Keuangan, 2022). Rendahnya tingkat literasi dan 

inklusi keuangan syariah masyarakat menjadi landasan utama peneliti tertarik 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi niat penggunaan 

Sharia Online Trading Sistem(SOTS). Oleh sebab itu perlu adanya penelitian 

lebih lanjut untuk mengetahui niat investor dalam beralih menjadi investor 

syariah dan mengadopsi layanan digital Syariah Online Trading Sistem 

(SOTS).  

Berdasarkan penelitian terdahulu ditemukan bahwa niat suatu pelanggan 

dalam mengadopsi suatu teknologi dapat diprediksi menggunakan kombinasi  

Theory of Acceptance Model dan Theory Planned Behaviour. Namun, dalam 

penelitian sebelumnya terdapat temuan yang inkonsisten pengaruh subjective 

norm terhadap intention to use, dalam penelitian Hendy Mustiko Aji, Izra 

Berakon, & Alex Fahrur Riza yang meneliti tentang pengaruh norma subjektif 

dan pengetahuan tentang riba terhadap niat menggunakan e-money di 

Indonesia menyebutkan bahwa subjective norm memiliki pengaruh signifikan 

positif terhadap intention to use e-money di Indonesia (Aji dkk., 2020). Di sisi 
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lain, dalam penelitian Amalia (2018) menyebutkan bahwa norma subjektif 

tidak berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan aplikasi paytren. 

Temuan yang tidak konsisten juga ditemukan dalam berbagai penelitian yang 

menguji pengaruh perceived ease of use terhadap intention to use, dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Selviani dkk, (2021) menunjukkan bahwa 

perceived ease of use (persepsi kemudahan) berpengaruh secara signifikan 

positif terhadap intention to use mahasiswa dalam menggunakan aplikasi 

IPOTGO, hasil yang berbeda ditemukan dalam penelitian Manalu dkk., (2022) 

yang meneliti tentang Pengaruh Perceived Security dan Perceived ease of use 

terhadap Intention to use Dengan Trust sebagai Intervening pada Penggunaan 

Aplikasi Pembayaran Digital di Jakarta menunjukkan bahwa Perceived ease of 

use tidak berpengaruh signifikan terhadap niat dalam menggunakan aplikasi 

pembayaran berbasis digital OVO. Hasil yang inkonsisten juga ditemukan 

dalam berbagai penelitian yang menguji pengaruh perceived usefulness 

terhadap intention to use, dalam yang dilakukan oleh (Amalia, 2018)  

menunjukkan bahwa variabel perceived usefulness berpengaruh positif 

signifikan terhadap variabel intention to use masyarakat dalam menggunakan 

paytren, hasil yang berbeda ditemukan dalam penelitian Subagio & Jessica, 

(2020) yang meneliti tentang niat mahasiswa universitas Kristen petra surabaya 

dalam menggunakan Mytelkomsel menunjukkan bahwa perceived usefulness 

tidak berpengaruh signifikan terhadap intention to use dalam menggunakan 

Mytelkomsel. Schepers & Wetzels, (2007) menyebutkan bahwa adanya 
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perbedaan faktor suatu individu, penggunaan teknologi, dan kontingen 

merupakan suatu alasan terjadinya perbedaan dalam suatu hasil penelitian.  

Melihat berbagai penelitian yang menunjukkan perbedaan hasil dalam 

suatu penelitian, Baron & Kenny, (1986) menyebutkan bahwa jika dalam suatu 

penelitian terdapat hubungan yang lemah atau tidak konsisten antara variabel 

independen terhadap variabel dependen, maka peneliti harus menghadirkan 

variabel moderasi. Dalam penelitian ini, religiositas digunakan sebagai variabel 

yang memoderasi determinan niat investor dalam menggunakan Sharia Online 

Trading Sytem (SOTS). Hal ini dikarenakan SOTS bukan hanya sekedar alat 

untuk mencapai tujuan finansial, melainkan sebagai investasi akhirat. Dalam 

agama Islam, investasi akhirat yaitu shodaqoh jaariyatuh, investasi yang 

berkelanjutan (sustainable), yang mana harta tersebut dipergunakan dijalan 

Allah SWT dalam bentuk zakat, infak dan sedekah (ZIS), hadiah, hibah, serta 

wakaf, sehingga harta yang digunakan mengalir menjadi suatu yang 

bermanfaat (Ulinnuha dkk., 2020). Investasi tersebut mengintegrasikan nilai-

nilai agama yang dianut dalam melakukan investasi dengan menyeleksi suatu 

instrumennya di pasar modal syariah (Agustin & Mawardi, 2015).  

McDaniel & Burnett, (1990) mendefinisikan religiositas sebagai tingkat 

kepercayaan individu pada Tuhannya, kemudian  diikuti oleh keyakinan dan 

praktik prinsip- prinsip ketuhanan. Eid dan El-Gohary, (2015) menyebutkan 

bahwa religiositas secara signifikan mempengaruhi sikap, nilai, dan perilaku 

suatu individu dalam kehidupan sosial. (Ateeq-ur-Rehman & Shabbir, 2010) 

mengemukakan bahwa religiositas merupakan salah satu faktor yang dapat 
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mempengaruhi suatu individu dalam mengadopsi suatu produk, ide, atau 

teknologi baru. Dalam penelitian Farouk dkk., (2018) religiositas dapat 

memoderasi secara signifikan hubungan antara subjective norm terhadap 

intention to use e-zakat di Nigeria. Begitupun dalam penelitian Warsame dan 

Ireri (2018) menyebutkan bahwa variabel religiositas dapat memoderasi secara 

signifikan positif hubungan antara presepsi kemudahan dan persepsi manfaat 

terhadap niat menggunakan layanan mobile banking di Kenya.  

Subjective norm atau Norma Subjektif menurut Jogiyanto (2007) 

merupakan prespektif  individu terhadap berbagai kepercayaan yang dapat 

mempengaruhi intensi atau niat seseorang dalam mempertimbangkan suatu 

perilaku yang akan dilakukan. Subjective norm juga dapat meningkatkan 

Intention suatu individu dalam mengadopsi suatu layanan berbasis teknologi 

(Subagio & Jessica, 2020). Dalam penelitian Berakon dkk., (2022) 

menyebutkan bahwa subjective norm dapat mempengaruhi intention to use 

suatu individu dalam mengadopsi suatu teknologi.  

Dalam meningkatkan intention to use suatu individu diperlukan juga 

perceived usefulness. Davis, (1989) mendefinisikan persepsi manfaat 

merupakan suatu keyakinan individu akan suatu manfaat, yang mana suatu 

individu percaya suatu teknologi yang bermanfaat dapat meningkatkan 

performanya dalam bekerja. Dalam konteks ini manfaat yang dirasakan 

berkaitan dengan penggunaan teknologi sharia online trading sistem sebagai 

suatu layanan yang dapat menjadi keuntungan bagi pengguna aplikasi investasi 

syariah di Indonesia. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurfauzan & 
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Priyono (2022) menunjukkan bahwa persepsi manfaat berpengaruh signifikan 

positif terhadap niat (intention to use) individu dalam mengadopsi perdagangan 

saham seluler. Krishanan dkk., (2016) menyebutkan bahwa semakin tinggi 

manfaat yang dirasakan suatu individu maka semakin tinggi juga sikap 

individu dalam menggunakan suatu teknologi. 

Dalam mengadopsi teknologi baru, suatu individu mengharapkan 

terdapat kemudahan dalam penggunaannya sehingga cepat beradaptasi.   Davis, 

(1989) mendefinisikan persepsi kemudahan dapat diartikan dimana suatu 

individu dimudahkan dalam penggunaan suatu layanan teknologi. Dalam 

konteks ini perceived ease of use berkaitan dengan persepsi kemudahan dalam 

mengadopsi layanan Sharia Online Trading Sistem sebagai suatu layanan yang 

mudah digunakan oleh investor. Hasil penelitian yang dilakukan oleh  Selviani 

dkk (2021) menunjukkan bahwa perceived ease of use (persepsi kemudahan) 

berpengaruh secara signifikan positif terhadap intention to use mahasiswa 

dalam menggunakan aplikasi IPOTGO. Utami, (2021) menyebutkan bahwa 

tingginya niat suatu individu bergantung terhadap seberapa tinggi persepsi 

kemudahan yang dirasakan suatu individu dalam menggunakan suatu layanan 

aplikasi. Dengan kata lain, semakin tinggi persepsi kemudahan yang dirasakan 

investor maka semakin tinggi niat investor dalam menggunakan layanan Sharia 

Online Trading Sistem. 

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu yang 

menggabungkan theory acceptance model (TAM) dan theory planned behavior 

(TPB) dalam mengukur intention to use  suatu teknologi, terdapat perbedaan 
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dalam penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu. Pertama, 

penelitian ini lebih berfokus pada layanan teknologi sharia online trading 

sistem. Kedua, peneliti menambahkan religiositas sebagai variabel moderasi 

terhadap niat menggunakan layanan teknologi sharia online trading sistem. 

Dimana aspek religiositas suatu individu dalam beberapa penelitian 

menyebutkan bahwa religiositas dapat menjadi faktor penentu dalam 

mengadopsi suatu teknologi. Ketiga, penelitian ini dapat menjadi solusi bagi 

IDX Islamic dalam menentukan keputusan dalam meningkatkan penggunaan 

layanan teknologi sharia online trading sistem menggunakan metode Structural 

Equation Modelling (SEM). PLS-SEM merupakan analisis persamaan 

struktural berbasis varian yang dapat secara simultan melakukan pengujian 

model pengukuran dan pengujian model structural. Sehingga hasil yang 

diperoleh lebih objektif, akurat, dan hasil lebih konsisten. 

Penelitian ini menggabungkan Theory Acceptance Model (TAM) dan 

Theory Planned Behavior (TPB) dan menambahkan variabel religiositas 

sebagai moderasi. Adapun objek dalam penelitian ini yaitu investor syariah di 

Indonesia, berdasarkan data IDX Islamic, (2022) menyatakan per-tahun 2022 

terdapat 114.116  investor syariah atau mewakili 1.14% total investor di 

Indonesia. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian faktor-faktor 

yang mempengaruhi niat investor dalam menggunakan sharia online trading 

sistem dengan judul “Determinan Niat Penggunaan Sharia Online Trading 

Sistem di Indonesia Pengan Religiositas Sebagai Variabel Moderasi”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah faktor subjective norm, 
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perceived usefulness, perceived ease of use dapat mempengaruhi intention to 

use investor dalam menggunakan sharia online trading sistem di Indonesia 

dimoderasi oleh variabel religiositas. 

B. Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Subjective norm terhadap Perceived usefulness dalam 

menggunakan sharia online trading sistem? 

2. Bagaimana pengaruh Subjective norm terhadap Perceived ease of use dalam 

menggunakan sharia online trading sistem? 

3. Bagaimana pengaruh Perceived ease of use terhadap Perceived usefulness 

dalam menggunakan sharia online trading sistem? 

4. Bagaimana pengaruh Subjective norm terhadap Intention to use dalam 

menggunakan sharia online trading sistem? 

5. Bagaimana pengaruh Perceived ease of use terhadap Intention to use dalam 

menggunakan sharia online trading sistem? 

6. Bagaimana pengaruh Perceived usefulness terhadap Intention to use dalam 

menggunakan sharia online trading sistem? 

7. Bagaimana pengaruh Perceived ease of use terhadap Intention to use dalam 

menggunakan sharia online trading sistem setelah dimoderasi oleh variabel 

religiositas? 
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8. Bagaimana pengaruh Subjective norm terhadap Intention to use dalam 

menggunakan sharia online trading sistem setelah dimoderasi oleh variabel 

religiositas? 

9. Bagaimana pengaruh Perceived usefulness terhadap Intention to use dalam 

menggunakan sharia online trading sistem setelah dimoderasi oleh variabel 

religiositas? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh Subjective norm terhadap Perceived usefulness 

dalam menggunakan sharia online trading sistem. 

2. Untuk menguji pengaruh Subjective norm terhadap Perceived ease of use 

dalam menggunakan sharia online trading sistem. 

3. Untuk menguji pengaruh Perceived ease of use terhadap Perceived 

usefulness dalam menggunakan sharia online trading sistem. 

4. Untuk menguji Subjective norm terhadap Intention to use dalam 

menggunakan sharia online trading sistem. 

5. Untuk menguji pengaruh Perceived ease of use terhadap Intention to use 

dalam menggunakan sharia online trading sistem. 

6. Untuk menguji pengaruh Perceived usefulness terhadap Intention to use 

dalam menggunakan sharia online trading sistem. 
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7. Untuk menguji pengaruh Perceived ease of use terhadap Intention to use 

dalam menggunakan sharia online trading sistem setelah dimoderasi oleh 

variabel religiositas. 

8. Untuk menguji pengaruh Subjective norm terhadap Intention to use dalam 

menggunakan sharia online trading sistem setelah dimoderasi oleh variabel 

religiositas. 

9. Untuk menguji pengaruh Perceived usefulness terhadap Intention to use 

dalam menggunakan sharia online trading sistem setelah dimoderasi oleh 

variabel religiositas. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat 

menjawab serta memberikan manfaat bagi pihak-pihak terkait, adapun pihak 

yang berkaitan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Akademisi; Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

mengetahui konstruk-konstruk yang mempengaruhi niat penggunaan sharia 

online trading sistem (SOTS), serta diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif dalam penelitian yang akan datang. 

2. Praktisi; Hasil dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi praktisi 

dalam menentukan keputusan dalam menggunakan sharia online trading 

sistem (SOTS), yang mana terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi niat 

penggunaan sistem teknologi. 
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3. Regulator; Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memiliki sumbangsih 

terhadap pemerintah sebagai regulator yang dapat menentukan kebijakan 

dengan merumuskan regulasi. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan 

keseluruhan isi yang berkaitan dengan penelitian ini. Secara garis besar, 

terdapat lima bab yang memiliki keterkaitan satu sama lain, dimana pada setiap 

bab terdapat beberapa sub-bab yang dijabarkan. Berikut merupakann 

sistematika penulisan dalam penelitian ini, yaitu: 

Bab I Pendahuluan, bab ini memberikan gambaran latar belakang 

tentang fenomena dan permasalahan awal yang mendasari penelitian ini, yang 

kemudian disusun menjadi rumusan masalah. Rumusan masalah akan dijawab 

dalam tujuan penelitian dan kegunaan atau manfaat dari penelitian yang 

dilakukan. Selanjutnya pembahasan sistematis yang menggambarkan tahapan-

tahapan yang menguraikan arah penelitian akan dibahas dalam sistematika 

pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, pada bab ini penulis akan mendeskripsikan 

teori-teori yang relevan dengan penelitian dan menyertakan hasil penelitian 

serupa yang sebelumnya dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini. Penyajian 

teori bertujuan untuk mengembangkan hipotesis dan kerangka penelitian. Teori 

yang disajikan adalah teori Theory Acceptance Model (TAM) dan teori Theory 

Planned Behaviour (TPB). Selain itu, bab ini juga mencakup tinjauan 

pustakan, pengembangan hipotesis, dan kerangka pemikiran. 
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Bab III Metode Penelitian, bab ini akan menjelaskan ruang lingkup 

penelitian, metode penelitian yang akan digunakan, jenis dan teknik 

pengumpulan data, populasi dan sampel, definisi operasional variabel dan 

teknik analisis data. 

Bab IV Analisis dan Pembahasan, dalam bab ini akan disajikan 

jawaban dari pertanyaan yang dimuat dalam rumusan masalah yang 

merupakan hasil penelitian dari pengolahan data serta interpretasi dan analisis 

hasil penelitian yaitu statistik deskriptif, analisis regresi untuk pengujian 

hipotesis pada variabel Subjective norm, Perceived usefulness, Perceived ease 

of use,  terhadap Intention to use dan uji moderasi variabel Religiosity terhadap 

investor syariah di Indonesia.  

Bab V Penutup, bab ini akan menjelaskan kesimpulan yang diambil dari 

jawaban rumusan masalah dan pembahasan dari hasil analisis secara empiris 

dalam penelitian ini serta terdapat saran/rekomendasi yang disampaikan oleh 

penulis kepada pihak yang berkepentingan dalam penelitian ini.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis hipotesis penelitian yang telah dilakukan serta 

pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Subjejctive Norm berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perceived 

Usefulness investor syariah dalam menggunakan Syariah Online Trading 

Sistem. Hal ini merepresentasikan bahwa tingginya pengaruh subjective 

norm terhadap investor syariah maka perceived usefulness investor syariah 

akan semakin meningkat. 

2. Subjective Norm berpengaruh positif dan signifikan terhadap Percieved 

Ease of Use investor syariah dalam menggunakan Syariah Online Trading 

Sistem. Hal ini merepresentasikan bahwa tingginya pengaruh subjective 

norm terhadap investor syariah maka perceived ease of use investor syariah 

akan semakin meningkat. 

3. Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Perceived Usefulness investor syariah dalam menggunakan Syariah Online 

Trading Sistem. Hal ini merepresentasikan bahwa tingginya pengaruh 

perceived ease of use investor syariah maka perceived usefulness investor 

syariah akan semakin meningkat. 



95 
 

 
 

4. Subjective Norm berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Intention to 

Use investor syariah dalam menggunakan Syariah Online Trading Sistem. 

Hal ini merepresentasikan bahwa tingginya pengaruh subjective norm tidak 

mempengaruhi intention to use investor syariah dalam menggunakan 

Syariah Online Trading Sistem. 

5. Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention 

to Use investor syariah dalam menggunakan Syariah Online Trading Sistem. 

Hal ini merepresentasikan bahwa tingginya pengaruh perceived ease of use 

investor syariah maka intention to use akan semakin meningkat. 

6. Perceived Usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention 

to Use investor syariah dalam menggunakan Syariah Online Trading Sistem. 

Hal ini merepresentasikan bahwa tingginya pengaruh perceived usefulness 

investor syariah maka intention to use akan semakin meningkat. 

7.  Hubungan Perceived Ease of Use dengan Intention to Use tidak dapat 

dimoderasi oleh variabel religiositas. Hal ini menunjukkan bahwa 

religiositas tidak dapat memperkuat hubungan perceived ease of use 

terhadap intention to use sehingga dapat disimpulkan bahwa religiositas 

bukan merupakan faktor dominan yang mempengaruhi investor syariah 

dalam mengadopsi layanan Syariah Online Trading Sistem. 

8. Hubungan Subjective Norm dengan Intention to Use tidak dapat dimoderasi 

oleh variabel religiositas. Hal ini menunjukkan bahwa religiositas tidak 

dapat memperkuat hubungan Subjective Norm terhadap intention to use 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa religiositas bukan merupakan faktor 

dominan yang mempengaruhi investor syariah dalam mengadopsi layanan 

Syariah Online Trading Sistem. 

9. Hubungan Perceived Usefulness dengan Intention to Use tidak dapat 

dimoderasi oleh variabel religiositas. Hal ini menunjukkan bahwa 

religiositas tidak dapat memperkuat hubungan Perceived Usefulness 

terhadap intention to use sehingga dapat disimpulkan bahwa religiositas 

bukan merupakan faktor dominan yang mempengaruhi investor syariah 

dalam mengadopsi layanan Syariah Online Trading Sistem. 

B. Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian ini yaitu responden dalam tiap provinsi yang ada 

di Indonesia masing-masing memiliki perwakilan yang berbeda-beda 

jumlahnya, kemudian dalam penelitian ini juga tidak mencantumkan klasifikasi 

agama yang dianut oleh responden, dan variabel yang digunakan untuk 

mengetahui intention to use layanan Syariah Online Trading Sistem (SOTS) 

meliputi subjective norm, perceived usefulness, perceived ease of use dan 

religiosity sebagai variabel moderasi. 

C. Saran 

Adapun saran yang bisa dijadikan bahan pertimbangan untuk kedepannya 

yaitu: 

1. Dalam penentuan jumlah keterwakilan pada tiap responden masing-masing 

provinsi di Indonesia dilakukan secara proporsional. Sehingga pemerataan 

jumlah perwakilan tiap masing-masing provinsi merata. 
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2. Penelitian selanjutnya dapat lebih spesifik dalam mengklasifikasi responden 

berdasarkan agama sehingga dapat dilihat jika terdapat perbedaan dalam 

pengisian kuesioner. 

3. Peneliti dimasa yang akan datang juga dapat menambahkan Multi Group 

Analysis pada investor syariah yang beragama Islam dan non-Islam.
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